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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Determinasi Bunga Kecombrang dan Jahe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



47 

 

 

 

Lampiran 2. Surat Keterangan Ethical Clearence 
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Lampiran 3. Perhitungan Dosis 

A. Dosis aloksan 

Induksi aloksan untuk mencit yaitu 150 mg/kg BB secara intraperitoneal. 

Perhitungan dosis untuk hewan uji mencit adalah sebagai berikut. 

  BB mencit

1000
 x 150 mg 

1. Dosis aloksan kelompok positif  

22,54

1000
 x 150 mg 

= 3,381 mg 

2. Dosis aloksan kelompok negatif 

25

1000
 x 150 mg 

= 3,75 mg 

3. Dosis aloksan kelompok dosis rendah 

25,16

1000
 x 150 mg 

= 3,77 mg 

4. Dosis aloksan kelompok dosis sedang 

24,02

1000
 x 150 mg 

=  3,60 mg 

5. Dosis aloksan kelompok dosis tinggi 

24,54

1000
 x 150 mg 

= 3,68 mg 
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B. Dosis kombinasi ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) dan ekstrak jahe 

(Zingiber officinale) 

1. Dosis rendah (50 mg/ kg BB) 

  BB mencit

1000
 x 50 mg 

=  
25,16

1000
 x 50 mg 

                  = 1,25 mg 

2. Dosis sedang (75 mg/kg BB) 

  BB mencit

1000
 x 75 mg 

=  
24,02

1000
 x 75 mg 

= 1,8 mg 

3. Dosis tinggi (100 mg/ kg BB) 

  BB mencit

1000
 x 100 mg 

=  
24,54

1000
 x 100 mg 

= 2,4 mg 

C. Dosis glibenklamid 

Dosis glibenklamid untuk manusia secara umum adalah 5 mg, maka 

konversi dosis untuk mencit adalah sebagai berikut. 

5 mg x 0,0026 = 0,013 mg / 20 g BB 

Dosis untuk mencit dengan berat badan 22, 54 g adalah sebagai berikut. 

0,013 x 24,54

20
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= 0,014 mg 

D. Dosis larutan glukosa 5% 

5

100
 x 100 ml 

  = 5 g 
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Lampiran 4. Gambar Bahan dan Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bunga kecombrang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jahe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pencucian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pengeringan bunga kecombrang 

dan jahe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Penghalusan simplisia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Penimbangan serbuk simplisia 
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7. Proses maserasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Penyaringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Penguapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Ekstrak kental 

 

 

 

  
 

11. Sediaan dosis kombinasi 

ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Mencit jantan galur Balb/C 



53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Aloksan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Glukosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Na CMC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. Pembuatan suspensi Na CMC 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

17. Alat glukometer dan stik 

glukosa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18. Proses induksi aloksan 

intraperitoneal 
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19. Pengecekan kadar glukosa 

darah mencit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20. Pemberian perlakuan peroral 
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Lampiran 5. Kadar glukosa darah puasa hewan uji selama perlakuan 

Kelompok Perlakuan 
Hari ke- 

Pra-induksi 0 7 

Kontrol Negatif 1 73 157 168 

2 78 224 253 

3 93 168 182 

4 84 203 241 

5 89 175 206 

Rata-rata 83,4 185,4 210 

Kontrol Positif 1 79 215 73 

2 102 154 66 

3 86 438 113 

4 121 183 101 

5 91 513 115 

Rata-rata 95,8 300,6 93,6 

Dosis Rendah 

50 mg/kg BB 

1 119 414 199 

2 109 140 96 

3 116 152 106 

4 113 168 110 

5 105 176 125 

Rata-rata 112,4 210 127 

Dosis Sedang 

75 mg/kg BB 

1 81 257 131 

2 106 148 106 

3 97 319 201 

4 81 343 181 

5 131 141 79 

Rata-rata 99,2 241,6 139,6 

Dosis Tinggi 

100 mg/kg BB 

1 81 295 105 

2 79 180 86 

3 86 394 130 

4 97 264 114 

5 85 174 94 

Rata-rata 85,6 261,4 105,8 

 

 

 

 

 

 

 



56 

 

 

 

Lampiran 6. Prosentase Penurunan Glukosa Darah Mencit 

A. Glibenklamid (Kontrol Positif) 

300,6-93,6

300,6
 x 100% = 68,86% 

B. Dosis rendah 50 mg/kg BB 

210-127

210
 x 100% = 39,53% 

 

C. Dosis sedang 75 mg/kg BB 

241,6-139,6

241,6
 x 100% = 42,21% 

D. Dosis tinggi 100 mg/kg BB 

261,4-105,8

261,4
 x 100% = 59,52% 
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Lampiran 7. Hasil Statistika Glukosa Darah 

1. Uji Normalitas (Saphiro-Wilk)  

Tujuan : Untuk melihat apakah data kadar glukosa darah terdistribusi normal 

           atau tidak 

Hipotesis : 

 H0 : Data kadar glukosa darah terdistribusi normal 

 H1 : Data kadar glukosa darah tidak terdistribusi normal 

Pengambilan keputusan : 

 Jika nilai signifikan >0,05 maka H0 diterima 

 Jika nilai signifikan <0,05 maka H0 ditolak 

 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

H0  

(Pasca Induksi) 

Kontrol 

Negatif 
.248 5 .200* .930 5 .598 

Kontrol 

Positif 
.300 5 .161 .845 5 .179 

Dosis 1 .416 5 .005 .669 5 .004 

Dosis 2 .240 5 .200* .871 5 .269 

Dosis 3 .215 5 .200* .918 5 .515 

Hari Ke-7 Kontrol 

Negatif 
.201 5 .200* .931 5 .603 

Kontrol 

Positif 
.227 5 .200* .859 5 .225 

Dosis 1 .319 5 .106 .783 5 .058 

Dosis 2 .192 5 .200* .950 5 .735 

Dosis 3 .154 5 .200* .980 5 .933 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Keputusan : Data kadar glukosa darah pada hari ke-7 terdistribusi normal, 

sedangkan pada hari ke-0 tidak terdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas (uji Levene Statistic) 

Tujuan : Untuk melihat apakah data kadar glukosa darah homogen atau tidak 

Hipotesis : 

 H0 : Data kadar glukosa darah bervariasi homogen 

 H1 : Data kadar glukosa darah tidak bervariasi homogen 

Pengambilan keputusan : 

 Jika nilai signifikan >0,05 maka H0 diterima 

 Jika nilai signifikan <0,05 maka H0 ditolak 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

H0  

(Pasca Induksi) 

Based on Mean 3.985 4 20 .015 

Based on Median 1.015 4 20 .423 

Based on Median and 

with adjusted df 
1.015 4 10.454 .443 

Based on trimmed 

mean 
3.553 4 20 .024 

Hari Ke-7 Based on Mean 1.855 4 20 .158 

Based on Median .980 4 20 .441 

Based on Median and 

with adjusted df 
.980 4 11.604 .456 

Based on trimmed 

mean 
1.731 4 20 .183 

 

Keputusan : Data kadar glukosa darah pada hari ke-0 tidak bervariasi 

homogen namun pada hari ke-7 bervariasi homogen. 
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3. Uji Kruskal wallis 

Tujuan : Untuk ada atau tidaknya perbedaan bermakna pada data kadar glukosa

           darah dari semua kelompok perlakuan. 

Hipotesis : 

 H0 : Data kadar glukosa darah tidak berbeda signifikan 

 H1 : Data  kadar  glukosa  darah  berbeda  bermakna  (setidaknya 

         terdapat satu kelompok yang berbeda signifikan) 

Pengambilan keputusan : 

 Jika nilai signifikan >0,05 maka H0 diterima 

 Jika nilai signifikan <0,05 maka H0 ditolak 

Ranks 

 
Kelompok N Mean Rank 

H0 (Pasca Induksi) Kontrol Negatif 5 10.70 

Kontrol Positif 5 16.40 

Dosis 1 5 9.30 

Dosis 2 5 12.60 

Dosis 3 5 16.00 

Total 25  

Hari Ke-7 Kontrol Negatif 5 22.00 

Kontrol Positif 5 7.20 

Dosis 1 5 12.50 

Dosis 2 5 14.10 

Dosis 3 5 9.20 

Total 25 
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Test Statisticsa,b 

 H0 

(Pasca Induksi) 
Hari Ke-7 

Kruskal-Wallis H 3.666 12.054 

df 4 4 

Asymp. Sig. .453 .017 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

Keputusan : Data kadar glukosa pada hari ke-7 berbeda signifikan. 

 

4. Uji Mann-Whitney 

Tujuan : Untuk menentukan kelompok manakah yang memberikan nilai 

berbeda signifikan dengan kelompok perlakuan lain. 

Hipotesis : 

 H0 : Data kadar glukosa darah tidak berbeda signifikan 

 H1 : Data  kadar  glukosa  darah  berbeda  bermakna 

Pengambilan keputusan : 

 Jika nilai signifikan >0,05 maka H0 diterima 

 Jika nilai signifikan <0,05 maka H0 ditolak 

Ranks 

 
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

H0 (Pasca Induksi) Kontrol Negatif 5 4.60 23.00 

Kontrol Positif 5 6.40 32.00 

Total 10   

Hari Ke-7 
Kontrol Negatif 5 8.00 40.00 

Kontrol Positif 5 3.00 15.00 

Total 10   

 



61 

 

 

 

Test Statisticsa 

 H0 

(Pasca Induksi) 
Hari Ke-7 

Mann-Whitney U 8.000 .000 

Wilcoxon W 23.000 15.000 

Z -.940 -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .347 .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .421b .008b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

H0 (Pasca Induksi) Kontrol Negatif 5 6.10 30.50 

Dosis 1 5 4.90 24.50 

Total 10   

Hari Ke-7 Kontrol Negatif 5 7.60 38.00 

Dosis 1 5 3.40 17.00 

Total 10   

 

Test Statisticsa 

 
H0 

(Pasca Induksi) 
Hari Ke-7 

Mann-Whitney U 9.500 2.000 

Wilcoxon W 24.500 17.000 

Z -.629 -2.193 

Asymp. Sig. (2-tailed) .530 .028 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .548b .032b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 
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Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

H0 (Pasca Induksi) Kontrol Negatif 5 5.00 25.00 

Dosis 2 5 6.00 30.00 

Total 10   

Hari Ke-7 Kontrol Negatif 5 7.40 37.00 

Dosis 2 5 3.60 18.00 

Total 10   

 

Test Statisticsa 

 H0 

(Pasca Induksi) 
Hari Ke-7 

Mann-Whitney U 10.000 3.000 

Wilcoxon W 25.000 18.000 

Z -.522 -1.984 

Asymp. Sig. (2-tailed) .602 .047 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .690b .056b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

H0 (Pasca Induksi) Kontrol Negatif 5 4.00 20.00 

Dosis 3 5 7.00 35.00 

Total 10   

Hari Ke-7 Kontrol Negatif 5 8.00 40.00 

Dosis 3 5 3.00 15.00 

Total 10   
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Test Statisticsa 

 H0 

(Pasca Induksi) 
Hari Ke-7 

Mann-Whitney U 5.000 .000 

Wilcoxon W 20.000 15.000 

Z -1.567 -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .117 .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .151b .008b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

H0 (Pasca Induksi) Kontrol Positif 5 7.00 35.00 

Dosis 1 5 4.00 20.00 

Total 10   

Hari Ke-7 
Kontrol Positif 5 4.40 22.00 

Dosis 1 5 6.60 33.00 

Total 10   

 

 

Test Statisticsa 

 H0 

(Pasca Induksi) 
Hari Ke-7 

Mann-Whitney U 5.000 7.000 

Wilcoxon W 20.000 22.000 

Z -1.567 -1.149 

Asymp. Sig. (2-tailed) .117 .251 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .151b .310b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 
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Ranks 

 
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

H0 (Pasca Induksi) Kontrol Positif 5 6.20 31.00 

Dosis 2 5 4.80 24.00 

Total 10   

Hari Ke-7 
Kontrol Positif 5 4.00 20.00 

Dosis 2 5 7.00 35.00 

Total 10   

 

Test Statisticsa 

 H0 

(Pasca Induksi) 
Hari Ke-7 

Mann-Whitney U 9.000 5.000 

Wilcoxon W 24.000 20.000 

Z -.731 -1.567 

Asymp. Sig. (2-tailed) .465 .117 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .548b .151b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

H0 (Pasca Induksi) Kontrol Positif 5 5.80 29.00 

Dosis 3 5 5.20 26.00 

Total 10   

Hari Ke-7 
Kontrol Positif 5 4.80 24.00 

Dosis 3 5 6.20 31.00 

Total 10   
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Test Statisticsa 

 H0 

(Pasca Induksi) 

Hari Ke-7 

Mann-Whitney U 11.000 9.000 

Wilcoxon W 26.000 24.000 

Z -.313 -.731 

Asymp. Sig. (2-tailed) .754 .465 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .841b .548b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

H0 (Pasca Induksi) Dosis 1 5 5.20 26.00 

Dosis 2 5 5.80 29.00 

Total 10   

Hari Ke-7 Dosis 1 5 5.10 25.50 

Dosis 2 5 5.90 29.50 

Total 10   

 

Test Statisticsa 

 H0 

(Pasca Induksi) 
Hari Ke-7 

Mann-Whitney U 11.000 10.500 

Wilcoxon W 26.000 25.500 

Z -.313 -.419 

Asymp. Sig. (2-tailed) .754 .675 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .841b .690b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 
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Ranks 

 
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

H0 (Pasca Induksi) Dosis 1 5 4.20 21.00 

Dosis 3 5 6.80 34.00 

Total 10 
  

Hari Ke-7 Dosis 1 5 6.40 32.00 

Dosis 3 5 4.60 23.00 

Total 10 
  

 

Test Statisticsa 

 
H0 

(Pasca Induksi) 

Hari Ke-7 

Mann-Whitney U 6.000 8.000 

Wilcoxon W 21.000 23.000 

Z -1.358 -.940 

Asymp. Sig. (2-tailed) .175 .347 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .222b .421b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

H0 (Pasca Induksi) Dosis 2 5 5.00 25.00 

Dosis 3 5 6.00 30.00 

Total 10 
  

Hari Ke-7 Dosis 2 5 6.60 33.00 

Dosis 3 5 4.40 22.00 

Total 10 
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Test Statisticsa 

 H0 

(Pasca Induksi) 
Hari Ke-7 

Mann-Whitney U 10.000 7.000 

Wilcoxon W 25.000 22.000 

Z -.522 -1.149 

Asymp. Sig. (2-tailed) .602 .251 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .690b .310b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


